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RINGKASAN 

Efek Ekstrak etanol rimpang Kunyit (Curcuma longa) Terhadap Struktur 

Histologi Rektum Tikus Putih (Rattus norvegicus) yang Diinduksi Dextran 

Sodium Sulphate (DSS); Lidia Maziyyatun Nikmah, 131810401035; 2017: 45 

halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Jember. 

 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan tanaman yang digunakan masyarakat 

sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya: 

sebagai antiinflamasi, antidiare, antioksidan, hepatoprotektor, dan lain-lain. Salah 

satu senyawa kimia utama yang terkandung dalam kunyit yang berperan sebagai 

antiinflamasi adalah kurkukmin. Inflamasi pada saluran pencernaan yaitu kolitis 

ulseratif yang merupakan penyakit inflamasi kronik pada mukosa usus besar 

manusia dan dapat berkembang menjadi kanker. Model induksi kolitis dapat 

menggunakan senyawa Dextran Sodium Sulphate (DSS) yang dapat menyebabkan 

kolitis pada tikus yang hampir sama dengan kolitis ulseratif pada manusia. 

Rektum merupakan bagian lanjutan dari kolon dan memiliki struktur histologi 

yang hampir sama dengan kolon. Kolitis ulseratif dimulai dari rektum dan 

menyebar ke arah proksimal kolon. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma longa) terhadap 

struktur histologi mukosa rektum tikus putih Strain Wistar yang diinduksi DSS. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Zoologi dan Botani Jurusan Biologi 

Fakultas mtematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Pada 

penelitian ini digunakan 6 ekor tikus betina strain Wistar dibagi menjadi tiga 

kelompok perlakuan yaitu: kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif 

(DSS 1%), dan kelompok perlakuan DSS 1% dan ekstrak etanol rimpang kunyit 

dosis 200mg/KgBB. DSS diberikan secara ad libitum, sedangkan ekstrak etanol 

rimpang kunyit diberikan secara oral. Perlakuan pada tiap kelompok masing-

masing selama tiga hari yang dilanjutkan dengan pengambilan organ pada hari ke 

tujuh. Kemudian dilakukan pembuatan preparat dengan metode parafin dan 

pewarnaan Haematoxylin Eosin. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop 

meliputi tinggi kripta, jumlah sel Goblet, dan tebal mukosa. Data penelitian 
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ix 
 

dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA, uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT), dan uji korelasi. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap 

yaitu: pembuatan ekstrak etanol rimpang kunyit, perlakuan hewan uji, pembuatan 

preparat histologi rektum,  dan pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi kripta, jumlah sel Goblet, dan 

tebal mukosa mengalami peningkatan dengan pemberian ektrak etanol rimpang 

kunyit 200mg/KgBB setelah pemberian DSS 1%. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pemberian DSS berpengaruh terhadap penurunan rata-rata tinggi kripta, 

jumlah sel Goblet, dan penipisan lapisan mukosa rektum. Perlakuan ekstrak etanol 

rimpang kunyit yang diberikan setelah pemberian DSS, mampu meningkatkan 

tinggi kripta, jumlah sel Goblet, dan mempertebal lapisan mukosa rektum tikus. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan tanaman yang digunakan masyarakat 

sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya: 

sebagai antioksidan (Ruby et al., 1995), dan antiinflamasi (Bastaki et al., 2016). 

Kurkumin merupakan senyawa kimia utama dalam kunyit yang dapat diperoleh 

dari hasil ekstraksi rimpang kunyit (Araujo dan Leon, 2001). Kurkumin 

merupakan zat pemberi warna kuning pada kunyit yang juga berfungsi sebagai 

antiinflamasi, antioksidan,  hepatoprotektif, dan antikanker (Krup et al., 2013). 

Efek antiinflamasi kurkumin dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Srimal dan Dhawan (1973), yaitu kurkumin dapat menurunkan edema pada kaki 

tikus yang diinduksi carrageenan.  

Inflamasi atau peradangan tidak hanya menyerang bagian luar tubuh, namun 

juga dapat menyerang organ dalam tubuh misalnya organ saluran pencernaan 

seperti kolon dan rektum. Inflamasi pada saluran pencernaan disebut juga dengan 

Inflamatory Bowel Disease (IBD). Inflamasi dari IBD yang menyerang saluran 

pencernaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: faktor 

genetik, lingkungan, dan imunotoksik. Inflamatory Bowel Disease (IBD) terbagi 

menjadi 2 yaitu: Kolitis Ulseratif (KU) dan Chron’s Disease (CD) (Sugiarto, 

2016). Kolitis ulseratif merupakan penyakit inflamasi kronik yang menyerang 

mukosa usus besar manusia. Secara histologi, kolitis ulseratif ditandai dengan 

adanya inflamasi pada mukosa dan submukosa kolon, pemendekan kripta, infiltasi 

sel inflamasi pada lamina propria, dan berkurangnya produksi musin (Sugiarto, 

2016; Yan  et al., 2009). Kolitis ulseratif menyebabkan inflamasi pada kolon dan 

dapat berkembang menjadi kanker kolon (Propivanova et al., 2008). Kanker kolon 

ditandai dengan polip pada lapisan mukosa kolon yang berkembang menembus 

dinding kolon dan kelenjar getah bening (Alteri et al., 2014). 
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Model induksi kolitis pada tikus dapat dilakukan dengan pemberian Dextran 

Sodium Sulphate (DSS) (Yan et al., 2009). DSS dapat diberikan pada tikus 

percobaan selama tiga hari secara ad libitum. Pemberian DSS pada tikus 

menyebabkan kolitis yang hampir sama dengan kolitis ulseratif pada manusia                   

(Gaudio et al., 1999). Pemberian DSS sebanyak 2% selama 3 hari berefek pada 

kolon distal dan kolon proksimal yang distimulasi dengan pemberian carbachol 

(Hock et al., 2011). Menurut Suzuki et al. (2005), pemberian DSS sebanyak 

0,25% secara ad libitum selama tujuh hari pada mencit menyebabkan terjadinya 

inflamasi pada kolon. Rayudu dan Raju (2014), menyebutkan bahwa pemberian 

DSS sebanyak 3% secara ad libitum selama tujuh hari pada distal kolon tikus 

menunjukkan kerusakan epitel, kerusakan kripta, berkurangnya sel Goblet dan 

infiltrasi sel inflamasi.  

Rektum merupakan organ lanjutan dari kolon (Standring, 2008). Menurut 

Geboes (2003), kolitis ulseratif dimulai dari rektum dan menyebar ke arah 

proksimal kolon. Pemberian DSS dapat berpengaruh terhadap histologi rektum. 

Pemberian kunyit diduga dapat menurunkan efek inflamasi yang disebabkan oleh 

DSS. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui efek ekstrak 

rimpang kunyit sebagai antiinflamasi pada rektum tikus yang diinduksi dengan 

DSS. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma longa) 

berpengaruh terhadap struktur histologi mukosa rektum tikus putih Strain Wistar 

yang diinduksi DSS? 

 

1.3. Tujuan  

Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit 

(Curcuma longa) terhadap struktur histologi mukosa rektum tikus putih Strain 

Wistar yang diinduksi DSS. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini pengamatan histologi (tinggi kripta, jumlah sel Goblet, 

dan tebal mukosa) dilakukan pada lapisan mukosa rektum tikus putih (Rattus 

norvegicus) Strain Wistar. 

 

1.5. Manfaat  

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah tentang 

pemanfaatan ekstrak kunyit (Curcuma longa) sebagai alternatif pengobatan 

penyakit kolitis ulseratif. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Klasifikasi, Kandungan Kimia dan Peran Rimpang Kunyit 

Kunyit merupakan tanaman obat yang sering digunakan masyarakat sebagai 

bumbu pelengkap masakan (Hidayat dan Napitupulu, 2015), bahan pewarna 

tekstil, dan menyembuhkan beberapa penyakit diantaranya: sebagai antioksidan 

(Ruby et al., 1995), dan antiinflamasi (Bastaki et al., 2016). Bagian yang biasa 

dimanfaatkan dari tanaman kunyit adalah rimpangnya (Hidayat dan Napitupulu, 

2015). Tanaman kunyit dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Adapun klasifikasi dari tanaman kunyit yaitu:  

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Class  : Liliopsida  

Ordo  : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus  : Curcuma 

Spesies : Curcuma longa L.  

(Chattopadhyay et al., 2004)     

 

 

 

 

 

 

 

a b 

(a)Tanaman kunyit; (b) Rimpang kunyit) 

 

Gambar 2.1Tanaman kunyit (Sumber : Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

        Indonesia, 2008) 
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Rimpang kunyit memiliki kandungan protein (6,3%), lemak (5,1%), air 

(13,1), mineral (3,5%), karbohidrat (64,9%) (Chattopadhyay et al., 2004). 

Rimpang kunyit juga mengandung senyawa kimia yang terdiri dari kurkuminoid 

(kurkumin, demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin), dan minyak atsiri 

(tumeron, atlantone, dan zingiberon) (Jurenka, 2009). 

Kurkumin adalah polifenol lipofilik yang tidak larut dalam air          

(Aggarwal et al., 2003), tetapi dapat stabil pada pH asam lambung                

(Wang et al., 1997). Kurkumin merupakan senyawa kimia utama dalam kunyit 

yang berfungsi sebagai antiinflamasi, antioksidan,  hepatoprotektif, dan 

antikanker (Krup et al., 2013). Menurut Srimal dan Dhawan (1973), kurkumin 

berfungsi sebagai antiinflamasi dengan menurunkan edema pada kaki tikus yang 

diinduksi carrageenan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Muniroh 

et al. (2010), menyebutkan bahwa minyak atsiri pada kunyit berperan sebagai 

antiinflamasi dengan menurunkan konsentrasi pelepasan TNF-α pada penderita 

Gout Artritis (GA). Struktur kimia kurkumin pada kunyit dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Struktur kimia kurkuminoid yang terdiri atas: kurkumin, demetoksikurkumin, 

       dan bisdemetoksikurkumin (Chattopadhyay et al., 2004). 
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Menurut Atmaja (2008), pemberian ekstrak kunyit dengan dosis 12mg/hari 

dapat melindungi mukosa lambung mencit yang diinduksi dengan parasetamol. 

Pemberian kunyit sebanyak 50 mg/KgBB selama 10 hari pada mencit yang 

diinduksi Trinitro Benzene Sulfonic Acid (TNBS), dapat menurunkan diare, 

menurunkan kerusakan kolon dan infiltrasi netrofil pada lamina propria          

(Ukil et al., 2003).  

Menurut Barquero et al. (2007), pemberian kunyit sebanyak 100 mg/KgBB 

secara oral selama 14 hari pada lapisan mukosa kolon tikus Strain Wistar yang 

diinduksi Trinitro Benzene Sulfonic Acid (TNBS) memiliki efek antiinflamasi 

dengan menghambat aktivitas enzim Cyclooksigenase-2 (COX-2) yang 

merupakan prekursor mediator proinflamasi. COX-2 merupakan enzim yang 

mengubah asam arakidonat bebas dari membran fosfolipid menjadi prostaglandin 

H2 (PGH2). Prostaglandin berperan dalam proses inflamasi (Ishikawa et al., 2011). 

Penghambatan aktivitas COX-2 oleh kurkumin akan menyebabkan produksi 

PGH2 menurun sehingga terjadi penurunan inflamasi pada kolon. Kurkumin 

mempengaruhi metabolisme asam arakidonat dengan menghalangi fosforilasi 

cPLA2 (cytosolic phospholipase A2), penurunan ekspresi COX-2 dan 

menghambat aktivitas katalitik dari 5-lipoxygenase (Hong et al., 2004). 

Pemberian kunyit dengan dosis 1000 mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 100 

mg/KgBB berfungsi sebagai antiinflmasi dengan menurunkan ketebalan edema 

sampai 58,5%, 47,1%, dan 35,3% pada kaki mencit betina Balb/C yang diinduksi 

carrageenan (Liju et al., 2011). 

 

2.2 Struktur Anatomi dan Histologi Rektum 

Secara anatomi, rektum merupakan lanjutan dari kolon (Standring, 2008). 

Pada tikus, rektum bagian atas berbatasan dengan kolon desenden dan rektum 

bagian bawah berbatasan dengan kanal anal (Hedrich dan Bullock, 2004). Pada 

rektum manusia terdapat 3 lipatan semisirkularis (plica transversals recti) yang 

terbentuk dari tunika mukosa dan stratum sirkuler (Paulsen dan Waschke, 2012). 

Anatomi rektum dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Anatomi  rektum  manusia  

(Sumber :Moore et al., 2014; Gaertner et al., 2015). 

 

Secara histologi, rektum bagian atas mirip dengan kolon, yaitu terdiri atas 

mukosa, submukosa, muskularis dan serosa. Pembuluh darah ditemukan pada 

lapisan submukosa dan adventitia (Eroschenko, 2008). Permukaan mukosa 

dilapisi oleh epitel kolumnar selapis dan sel Goblet. Lamina propia pada lapisan 

mukosa terdiri dari sel-sel adiposa, nodul limfatik, kripta Lieberkuhn, dan tidak 

terdapat taenia seperti pada kolon. Muskularis mukosa pada mukosa rektum 

terletak setelah lamina propria (Eroschenko, 2008; Gartner dan Hiatt, 2007). 

Lapisan submukosa tersusun atas jaringan ikat, pembuluh limfatik, dan saraf. 

Lapisan muskularis terdiri dari otot polos. Lapisan serosa tersusun atas lapisan 

tipis visera peritoneum. Pada mencit, rektum memiliki lipatan longitudinal yang 

menonjol ke lumen dan tersusun oleh mukosa, submukosa, dan adventitia 

(Hedrich dan Bullock, 2004). Histologi rektum dapat dilihat pada Gambar 2.4 

 

Gambar 2.4. Struktur histologi rektum (Sumber: Eroschenko, 2008). 

Kripta Lieberkuhn 
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2.3 Mekanisme Induksi Kolitis dengan Dextran Sodium Sulphate (DSS) dan 

Pengaruhnya terhadap Kolon dan Rektum 

Dextran merupakan senyawa yang terbentuk dari sintesis sukrosa yang 

dilakukan oleh bakteri Leuconostoc mesenteroides dan Streptococcus bovis yang 

ditumbuhkan pada medium sukrosa. Enzim alfa-1,6-glucosidase dari ekstrak sel 

bakteri Leuconostoc mesenteroides dan Streptococcus bovis yang berperan dalam 

menghidrolisis dextran dari bakteri tersebut (Bailey dan Bourney, 1961). DSS 

merupakan senyawa yang larut dalam air dan dapat menginduksi kolitis akut dan 

kronis yang ditandai dengan diare, pendarahan rektum, feses berdarah dan 

infiltrasi sel inflamasi yang terjadi pada kolon dan rektum (Okayasu et al., 1990; 

Yan et al., 2009).  

Mekanisme terjadinya kolitis menggunakan DSS yaitu: DSS bersifat toksik 

pada sel epitel kolon (Breider et al., 1997) dan menyebabkan kerusakan epitel 

secara langsung. Kerusakan epitel menyebabkan peningkatkan permeabilitas yang 

diikuti oleh perpindahan bakteri dan molekul DSS dari lumen ke mukosa. Respon 

inflamasi akibat bakteri dan DSS akan muncul, yang meliputi adanya sel imun 

seperti netrofil dan makrofag pada lamina propria (Kim, 2011; Low et al., 2013; 

Rhandawa et al., 2014). Makrofag akan memproduksi antigen ke sel T dan 

mensekresikan sitokin proinflamasi. Aktivasi sel T merupakan faktor yang 

memperburuk patologi kolitis dari induksi DSS (Kim et al., 2006;                  

Shintani et al., 1998). DSS berikatan dengan media asam lemak rantai panjang 

(MCFAs) yang terdapat di lumen kolon sebelum menginduksi kolitis. DSS 

dikompleksikan ke bentuk vesikel MCFAs ukuran 200nm yang berfusi dengan 

membran kolon. Masuknya vesikel ini ke sitoplasma menyebabkan kerusakan 

fungsi pertahanan usus dan menginisiasi aktivasi sinyal inflamasi (Laroui et al., 

2012). Peningkatan prostaglandin dan nitrit oksida menyebabkan terjadinya 

inflamasi mukosa kolon pada kolitis ulseratif (Dudhgaonkar et al., 2007). 

Prostaglandin berperan dalam proses inflamasi (Ishikawa et al., 2011).  

Pemberian DSS secara oral dapat menyebabkan kolitis akut pada rodensia 

(Breider et al., 1997). DSS dapat menginduksi kolitis pada rodensia dengan gejala 

yang sama dengan kolitis ulseratif (Okayashu et al., 1990). Kolitis ulseratif 
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merupakan penyakit inflamasi kronik yang menyerang mukosa usus besar 

manusia. Secara histologi, kolitis ulseratif ditandai dengan adanya inflamasi pada 

mukosa dan submukosa kolon, pemendekan kripta, dan penipisan musin               

(Sugiarto, 2016). Kolitis ulseratif menyebabkan inflamasi pada kolon dan dapat 

berkembang menjadi kanker kolon (Propivanova et al., 2008). Kanker kolon 

ditandai dengan adanya polip pada lapisan mukosa kolon kemudian berkembang 

menembus dinding kolon dan kelenjar getah bening   (Alteri et al., 2014). 

Menurut Suzuki et al. (2005), pemberian DSS sebanyak 0,25% secara          

ad libitum selama tujuh hari pada mencit menyebabkan terjadinya inflamasi pada 

kolon. Pemberian DSS sebanyak 2% selama 3 hari berefek pada kolon distal dan 

kolon proksimal yang distimulasi dengan pemberian carbachol                      

(Hock et al., 2011). Pemberian 2% DSS yang diinduksikan pada mencit diketahui 

dapat meningkatkan ekpresi COX-2 yang berperan dalam modulasi pertumbuhan 

sel kanker (Propivanova et al., 2008). Menurut Laroui et al. (2012), pemberian 

DSS sebanyak 3% secara ad libitum selama tujuh sampai delapan hari pada 

mencit menunjukkan adanya inflamasi yang ditandai dengan diare dan pendarahan 

pada rektum. Menurut Dieleman et al. (1998), pemberian DSS sebanyak 5% 

secara ad libitum pada mencit selama tujuh hari menyebabkan kolitis akut yang 

ditandai dengan penurunan regenerasi epitel kolon. Sedangkan pemberian DSS 

sebanyak 3% secara ad libitum selama tujuh hari pada kolon tikus menunjukkan 

kerusakan epitel, kerusakan kripta, berkurangnya sel Goblet dan infiltrasi sel 

inflamasi pada lamina propria (Oliveira et al., 2014; Rayudu dan Raju, 2014). 

 

2.4 Hipotesis 

Pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit mampu meningkatkan tinggi kripta, 

jumlah sel Goblet, dan mempertebal lapisan mukosa dinding rektum tikus yang 

diinduksi Dextran Sodium Sulphate (DSS). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember, pada 

bulan Februari 2017 sampai dengan bulan April 2017. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: kandang metabolik, 

wadah penampung urin, wadah penampung pakan tikus dan botol minum tikus, 

jarum sonde tikus, kamera digital, beaker glass 600 ml (Duran), botol scott 100 

ml (Duran), botol scott 1000 ml (Duran), corong plastik kecil, spatula, cawan 

porselen, saringan tepung, rotary evaporator, waterbath, baki stainless steel, baki 

plastik, pisau, talenan, sendok plastik dan sendok stainless steel, kain saring, cup 

ekstrak kecil, timbangan analitik (Ohaus), cawan petri, silet, botol reagen, 

mikrotom, mikroskop (Olympus), OptiLab, staining jar, scalpel, hot plate, botol 

flakon, oven (incucell), dan bunsen. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: hewan uji berupa 

tikus putih (Rattus norvegicus) Strain Wistar umur dua bulan dengan berat badan 

±200 gram sebanyak 6 ekor yang diperoleh dari LPPT4 Yogyakarta, pakan pelet 

broiler (BR1 plus), aquadest, Dextran Sodium Sulphate (DSS) merek Sigma 

Aldrich, rimpang kunyit yang dibeli dari pasar Tanjung Jember, kertas saring, 

gelas penutup, gelas objek, etanol 70%, larutan PBS (Phospat Buffer Saline) 

formalin 10%, NaCl 0,9%, alkohol bertingkat, alkohol absolut, parafin, gliserin, 

albumin, xylol, entelan, dan pewarna HE (Haematoxylin Eosin). 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pada penelitian 

ini digunakan 6 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) umur dua bulan dengan berat 

badan ±200 gram. Hewan uji diberikan perlakuan DSS dan ekstrak etanol rimpang 

kunyit. Pemberian DSS dilakukan selama tiga hari, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit selama tiga hari. Perlakuan yang 

diberikan dibagi menjadi tiga kelompok dan dilakukan dua kali pengulangan pada 

setiap individu kelompok dengan pemberian dosis sebagai berikut: 

Kelompok 1 : Kontrol negatif (tanpa pemberian DSS 1% dan tanpa pemberian 

ektrak etanol rimpang kunyit). 

Kelompok 2 : Kontrol positif (pemberian DSS 1% dan tanpa pemberian 

ekstrak etanol rimpang kunyit). 

Kelompok 3 : Perlakuan dosis (pemberian DSS 1% dan ekstrak etanol rimpang 

kunyit 200mg/KgBB). 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 Secara keseluruhan, alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 3: 

Perlakuan dosis 

(pemberian DSS 1% 

dan ekstrak etanol 

rimpang kunyit 

200mg/KgBB)  

Hewan uji: 6 ekor tikus putih dibagi menjadi tiga kelompok 

Kelompok 2: Kontrol 

Positif (pemberian 

DSS 1% dan tanpa 

pemberian ekstrak 

etanol rimpang 

kunyit) 

Pembedahan dan pengambilan organ rektum pada hari ke-7 

Pengamatan histologi: tinggi kripta, jumlah sel Goblet, dan tebal 

mukosa 

Analisis data 

Pembuatan sediaan preparat histologi rektum 

Kelompok 1: Kontrol 

Negatif  (tanpa 

pemberian DSS 1% 

dan tanpa pemberian 

ektrak etanol 

rimpang kunyit) 

 

Diadaptasikan 7 hari (Aklimatisasi) 
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3.5 Metode Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit 

Rimpang kunyit dikupas dan dicuci bersih dengan air kemudian ditiriskan. 

Rimpang kunyit diirisi tipis kemudian dikeringanginkanselama satu hari dan 

dimasukkan dalam oven pada suhu 50ºC, kemudian digiling dan diayak 

menggunakan ayakan hingga diperoleh serbuk simplisia. Serbuk simplisia 

dimaserasi dengan etanol 70%  selama 2x24 jam. Perbandingan simplisia rimpang 

kunyit dengan etanol adalah 1:10. Hasil maserasi disaring menggunakan kain 

saring dan kertas saring, kemudian dimasukkan ke dalam rotary evaporator 

dengan suhu 80ºC sampai diperoleh filtrat rimpang kunyit. Pasta ekstrak etanol 

rimpang kunyit diperoleh dari filtrat rimpang kunyit yang telah diuapkan 

menggunakan waterbath untuk menghilangkan kandungan etanol dan air 

(Maharani dan Bachri, 2015). 

 

3.5.2 Perlakuan Hewan Uji 

Tikus ditempatkan dalam kandang metabolik, diberi pakan pelet broiler  

(BR 1 plus) dan diberi minum aquades steril secara ad libitum serta diadaptasikan 

selama 7 hari. Tikus dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 1 (kontrol 

negatif), kelompok 2 (kontrol positif/DSS 1%), kelompok 3 (perlakuan dosis  

DSS 1% dan ekstrak etanol rimpang kunyit 200mg/KgBB). Pemberian DSS 1% 

dilakukan secara ad libitum pada hari pertama sampai hari ketiga di kandang 

metabolik, kemudian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit 

200mg/KgBB (0,04 gr/200grBB yang dilarutkan dengan 2ml akuadest) (Lampiran 

A) secara oral selama tiga hari. 

 

3.5.3 Pembuatan Preparat Histologi Rektum 

Pengambilan organ rektum dilakukan sebelum pembuatan preparat histologi 

rektum ketiga kelompok perlakuan pada hari ke tujuh. Tikus dibius dengan 

kloroform, kemudian diletakkan di atas papan bedah dengan posisi terlentang, dan 
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diberi jarum pentul. Permukaan abdomen tikus dibuka sampai organ rektum 

terlihat, lalu organ rektum dipotong.  

Menurut Suntoro (1983), pembuatan preparat histologi dilakukan dengan 

tahapan: 

a. Fiksasi, Dehidrasi dan Clearing 

 Organ rektum dicuci dengan NaCl 0,9%, kemudian dimasukkan dalam flakon 

berisi larutan fiksatif PBS formalin 10% dan dibiarkan minimal selama 24 jam. 

Proses dehidrasi menggunakan alkohol bertingkat mulai alkohol 30%-95% 

masing-masing selama 30 menit. Kemudian dimasukkan kedalam alkohol absolut 

selama satu sampai dua jam. Proses clearing organ rektum menggunakan xylol 

selama semalam (overnight). 

b. Infiltrasi dan Embedding (penanaman) 

 Infiltrasi parafin menggunakan parafin yang telah dicairkan di dalam oven, 

kemudian infiltrasi dilakukan secara bertingkat menggunakan xylol paraffin 1:1 

selama 30 menit, setelah itu menggunakan parafin I, II, III masing-masing selama 

30 menit. Infiltrasi parafin dilakukan pada suhu 50-56ºC. Setelah itu, dilakukan 

proses penanaman organ pada blok parafin yang telah dicairkan.  

c. Penyayatan (Sectioning) dan perekatan (Affixing) 

 Blok parafin yang berisi organ rektum disayat melintang menggunakan rotary 

microtum dengan ketebalan 6 μm. Sayatan direkatan (Affixing) pada gelas benda 

yang telah dilapisi perekat gliserin dan albumin. 

d. Pewarnaan (Staining) 

 Preparat rektum dideparafinasi menggunakan xylol selama 15 menit. 

Kemudian dilakukan hidrasi menggunakan alkohol bertingkat mulai dari alkohol 

absolut, alkohol 95%-70% masing-masing sebanyak tiga sampai empat celupan. 

Selanjutnya dilakukan pewarnaan dengan haematoxylin selama tiga sampai tujuh 

detik dan dicuci dengan akuades, kemudian preparat dimasukkan ke dalam 

alkohol 30%-70%. Setelah itu, dilakukan pewarnaan dengan eosin selama tiga 

menit. Preparat dimasukkan kembali dalam alkohol 70%-95% dan alkohol 

absolute masing-masing selama dua sampai tiga menit, kemudian dimasukkan 

kedalam xylol selama 10 menit. 
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e. Penutupan (Mounting) dan Pengamatan 

 Preparat diberi entellan terlebih dahulu kemudian ditutup dengan gelas 

penutup, setelah itu dikeringkan diatas hot plate agar terbebas dari gelembung 

udara dan dapat diamati pada mikroskop. Pengamatan pada preparat dilakukan 

menggunakan mikroskop (Olympus) dan OptiLab. 

 

3.6 Parameter Penelitian 

Pengamatan histologi rektum pada penelitian ini meliputi pengukuran 

terhadap tinggi kripta, penghitungan jumlah sel Goblet, dan pengukuran tebal 

lapisan mukosa rektum diukur dari lumen rektum hingga lapisan muskularis 

mukosa.  

 

3.7 Analisi Data 

 Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan uji One 

Way ANOVA dengan taraf kepercayaan 99% atau α=0,01, dilanjutkan dengan Uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat beda nyata antar kelompok 

perlakuan dosis. Selanjutnya dilakukan uji korelasi untuk mengetahui korelasi 

antar parameter yang diuji (Steel dan Torrie, 1993). 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pemberian DSS 

berpengaruh terhadap penurunan rata-rata tinggi kripta, jumlah sel Goblet dan 

penipisan lapisan mukosa rektum tikus. Sedangkan perlakuan Ekstrak etanol 

rimpang kunyit 200mg/KgBB dapat meningkatkan tinggi kripta, jumlah sel 

Goblet, dan mempertebal lapisan mukosa rektum tikus. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol rimpang 

kunyit sebagai alternatif antiinflamasi, dan DSS sebagai model penyakit kolitis. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan meningkatkan dosis DSS, dan  

penggunaan ekstrak etanol rimpang kunyit dengan dosis yang bervariasi, serta 

pengamatan terhadap sel inflamasi pada organ yang diinduksi DSS. Perlu 

dilakukan pengamatan secara imunohistokimia untuk melihat ekspresi COX-2 

pada jaringan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Penentuan Dosis 

1. Penentuan dosis ekstrak etanol rimpang kunyit 

- Dosis per tikus = 100 mg/KgBB 

   = 0,1 gr/KgBB 

   = 0,1 gr/1000grBB 

   = 0,0001 

   = 0,0001 x 200 gr 

   = 0,02 gr/200grBB 

- Perlakuan dosis 200mg/KgBB = 2 x 0,02 gr/200grBB 

     = 0,04 gr/200grBB 

 (Arafa et al, 2009) 

 

2. Penentuan dosis DSS 

Dosis DSS yang diinduksikan pada tikus dengan berat badan 200 gram 

adalah 1% atau 1gr/100mL akuades (Suzuki et al., 2005). 
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B. Hasil Analisis Oneway ANOVA Pengaruh Ekstrak Etanol Rimpang 

Kunyit (Curcuma longa) terhadap Tinggi Kripta 

 

Tests of Normality 

   Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

tinggikripta kontrol negatif ,182 12 ,200(*) ,886 12 ,104 

kontrol positif ,196 15 ,124 ,913 15 ,150 

perlakuan DSS+kunyit ,154 21 ,200(*) ,964 21 ,591 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a  Lilliefors Significance Correction 

  

Descriptives 

Tinggi kripta 

  

  N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
12 188,4683 7,97792 2,30303 183,3994 193,5373 176,95 197,78 

Kontrol 

Positif 
15 68,3633 8,14318 2,10256 63,8538 72,8729 53,28 78,82 

Perlakuan 

DSS dan 

Kunyit 

21 143,2924 19,68181 4,29492 134,3333 152,2514 108,84 177,77 

Total 48 131,1710 48,60376 7,01535 117,0580 145,2841 53,28 197,78 
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 ANOVA 

tinggikripta  

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 101653,343 2 50826,672 243,943 ,000 

Within Groups 9375,951 45 208,354     

Total 111029,294 47       

 

 

 tinggikripta 

  perlakuan 

N Subset for alpha = .01 

1 2 3 1 

Duncan(a,b) 

kontrol positif 15 68,3633     

perlakuan DSS+kunyit 21   143,2924   

kontrol negatif 12     188,4683 

Sig. 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,181. 

b  The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error levels 

are not guaranteed. 
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C. Hasil Analisis Oneway ANOVA Pengaruh Ekstrak Etanol Rimpang 

Kunyit (Curcuma longa) terhadap Jumlah Sel Goblet 

 

Tests of Normality 

   perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

jmlselgoblet kontrol negatif ,224 12 ,097 ,873 12 ,072 

kontrol positif ,134 15 ,200(*) ,980 15 ,971 

perlakuan DSS+kunyit ,107 21 ,200(*) ,930 21 ,136 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

Jumlah sel Goblet 

  

  N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
12 29,7250 3,30623 ,95443 27,6243 31,8257 25,40 33,90 

Kontrol 

Positif 
15 9,0733 2,28269 ,58939 7,8092 10,3374 4,80 13,20 

Perlakuan 

DSS dan 

Kunyit 

21 15,2762 4,62298 1,00882 13,1718 17,3805 7,50 29,00 

Total 48 16,9500 8,71353 1,25769 14,4199 19,4801 4,80 33,90 
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 ANOVA 

jmlselgoblet  

  

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2947,870 2 1473,935 106,871 ,000 

Within Groups 620,630 45 13,792     

Total 3568,500 47       

 

 

 jmlselgoblet 

  Perlakuan 

N Subset for alpha = .01 

1 2 3 1 

Duncan(a,b) 

kontrol positif 15 9,0733     

perlakuan DSS+kunyit 21   15,2762   

kontrol negatif 12     29,7250 

Sig. 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,181. 

b  The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error levels 

are not guaranteed. 
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D. Hasil Analisis Oneway ANOVA Pengaruh Ekstrak Etanol Rimpang 

Kunyit (Curcuma longa) terhadap Tebal Mukosa 

 

Tests of Normality 

   perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

tebalmukosa kontrol negatif ,183 18 ,112 ,923 18 ,147 

kontrol positif ,148 25 ,166 ,924 25 ,063 

perlakuan DSS+kunyit ,124 19 ,200(*) ,961 19 ,583 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptives 

Tebal mukosa 

  

  N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

Negatif 
18 218,8907 25,71031 6,05998 206,1053 231,6762 152,00 268,73 

Kontrol 

Positif 
25 167,0733 26,91448 5,38290 155,9636 178,1831 124,33 228,90 

Perlakuan 

DSS dan 

Kunyit 

19 207,7509 28,38452 6,51186 194,0700 221,4318 144,30 258,57 

Total 62 194,5828 35,29142 4,48201 185,6205 203,5451 124,33 268,73 
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 ANOVA 

tebalmukosa  

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 32849,603 2 16424,802 22,471 ,000 

Within Groups 43124,938 59 730,931     

Total 75974,542 61       

 

 

 tebalmukosa 

 

  Perlakuan 

N Subset for alpha = .01 

1 2 1 

Duncan(a,b) 

kontrol positif 25 167,0733   

perlakuan DSS+kunyit 19   207,7509 

kontrol negatif 18   218,8907 

Sig. 1,000 ,195 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 20,245. 

b  The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error levels 

are not guaranteed. 
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E. Hasil Analisis Uji Korelasi Pearson Pengaruh Ekstrak Etanol Rimpang 

Kunyit terhadap Tinggi Kripta, Jumlah Sel Goblet, dan Tebal Mukosa 
 

- Korelasi antara tinggi kripta dan jumlah sel Goblet 

- Korelasi antara tinggi kripta dan tebal mukosa 

- Korelasi antara jumlah sel goblet dan tebal mukosa 

  

 Correlations 

    tinggikripta JmlSelGoblet 

tinggikripta Pearson Correlation 1 ,872(**) 

Sig. (2-tailed)   ,000 

N 44 44 

JmlSelGoblet Pearson Correlation ,872(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,000   

N 44 44 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Correlations 

 

    TinggiKripta tebalmukosa 

tinggikripta Pearson Correlation 1 ,622(**) 

Sig. (2-tailed)   ,000 

N 44 44 

tebalmukosa Pearson Correlation ,622(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,000   

N 44 62 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Correlations 

 

    JmlSelGoblet tebalmukosa 

JmlSelGoblet Pearson Correlation 1 ,553(**) 

Sig. (2-tailed)   ,000 

N 44 44 

tebalmukosa Pearson Correlation ,553(**) 1 

Sig. (2-tailed) ,000   

N 44 62 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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